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Abstract

Giving MP-ASI too early, namely at the age of less than 6 months is an indicator that the mother has failed to
exclusively breastfeed her baby so that it has an impact on the coverage rate of exclusive breastfeeding which is still
low. However, in the community, especially mothers of toddlers in Lawele Village, the practice of giving MP-ASI is
not timely. The purpose of this study was to determine the description of early complementary feeding in Lawele
Village, the working area of Lawele Public Health Center, Buton Regency. This type of research is an observational
survey using a descriptive approach. The results of this study were mothers of toddlers who gave MP-ASI to
toddlers on time at 26.87% while mothers of toddlers who gave MP-ASI early to toddlers amounted to 73.13%. The
results of this study illustrate that the provision of MP-ASI in a timely manner is still very high and often occurs in
the community.
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Abstrak

Pemberian MP-ASI terlalu dini yakni pada usia kurang dari 6 bulan merupakan indikator bahwa ibu telah gagal
dalam memberikan ASI secara eksklusif pada bayi sehingga berdampak pada angka cakupan pemberian ASI
eksklusif yang masih rendah. Namun pada masyarakat khususnya ibu balita di Desa Lawele masih terus terjadi
praktik pemberian MP-ASI tidak tepat pada waktunya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
gambarann pemberian MP-ASI dini di Desa Lawele wilayah kerja Puskesmas Lawele Kabupaten Buton. Jenis
penelitian survey observasional dengan menggunakan pendekatan deskriptif. Hasil penelitin ini yaitu ibu balita
yang memberikan MP-ASI pada balita tepat pada waktunya sebesar 26,87% sedangkan ibu balita yang
memberikan MP-ASI secara dini pada balita sebesar 73,13%. Hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa
pemberian MP-ASI secara tidak tepat pada waktunya masih sangat tinggi dan sering terjadi di masyarakat.

Kata Kunci : MP ASI Dini,ASI Eksklusif
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PENDAHULUAN

MP-ASI adalah pemberian makanan
tambahan yang diberikan kepada bayi yang
telah berumur diatas 6 bulan dengan tujuan
untuk memberikan kecukupan zat gizi
sehingga mampu memberikan perlindungan
terhadap penyakit. MP-ASI adalah makanan
tambahan yang diberikan kepada bayi
setelah usia enam bulan sampai bayi berusia
24 bulan (Sutomo B., 2013). Pemberian
makanan setelah bayi berumur enam bulan
dapat memberikan perlindungan besar dari
berbagai penyakit.

Word Health Organization (WHO)
menyatakan bahwa hanya 40% bayi di dunia
yang mendapat ASI eksklusif sedangkan
60% bayi lainnya ternyata  telah
mendapatkan ASI non ekslusif saat usia
kurang dari 6 bulan. Hal ini menggambarkan
bahwa pemberian ASI ekslusif masih rendah
sedangkan pratek pemberian ASI non
ekslusif diberbagai negara masih tinggi.
Jumlah peningkatan pemberian ASI non
ekslusif dan penurunan ASI ekslusif tidak
hanya terjadi di negara-negara maju namun
juga terjadi di negara berkembang seperti di
indonesia (Julia V.Rottie, 2017).

Data Kementrian Kesehatan Republik
Indonesia menyatakan bahwa Presentasi
bayi baru lahir mendapat ASI Eksklusif pada
tahun 2018 urutan tertinggi yaitu Gorontalo
dan bali sebesar 100%, urutan kedua yaitu
Banten sebesar 96,76%, urutan ketiga yaitu
D.l. Yogyakarta sebesar 98,41%, urutan ke
empat yaitu Maluku sebesar 84,56% dan

urutan ke lima vyaitu Sulawesi tenggara
sebesar 74,4 % (Kemenkes, 2018).

Bayi harus diberikan ASI eksklusif baru
dilanjutkan dengan MP-ASI. Karena begitu
pentingnya ASI eksklusif, pada tahun 2006
World  Health  Organization (WHO)
mengeluarkan standar yaitu agar setiap ibu
memberikan ASI eksklusif kepada bayi
sejak lahir sampai usia enam bulan. Ini
berarti pemberian MP-ASI mulai dilakukan
setelah bayi berusia enam bulan. Pada usia
ini kebutuhan gizi bayi yang didapat dari
ASI hanya mencakup 60% selebihnya harus
di dapat dari makanan tambahan.
(Sulistyoningsih, 2011).

Pemberian MP-ASI terlalu dini yakni
pada usia kurang dari 6 bulan merupakan
indikator bahwa ibu telah gagal dalam
memberikan ASI secara eksklusif pada bayi
sehingga berdampak pada angka cakupan
pemberian ASI eksklusif yang masih rendah.
Pemberian MP-ASI dini erat kaitannya
dengan keputusan yang dibuat oleh para ibu
dalam pemberian MP-ASI dini. Pemberian
MP-ASI terlalu dini sama saja dengan
membuka pintu gerbang masuknya berbagai
jenis  kuman, sebab sistem imun bayi
dibawah umur 6 bulan masih belum
sempurna, belum lagi jika makanan bayi
tidak disajikan secara hygines. Hasil risert
terahir dari peneliti dilndonesia menunjukan
bahwa bayi yang mendapatkan MP-ASI
sebelum berumur 6 bulan lebih banyak
terserang diare, sembelit, batuk pilek dan
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panas dibandingkan dengan bayi yang
mendapatkan ASI esklusif (Sitti, 2017)

Rendahnya cakupan ASI Esklusif di
Indonesia disebabkan oleh kualitas provider
dalam memberikan KIE, pengetahuan ibu
dan bayi, budaya atau adanya pengaruh dari
lingkungan sekitar serta dukungan keluarga
terhadap pemberian MP-ASI dini. Ada
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
ibu dalam pemberian MP-ASI dini pada bayi
seperti faktor dari ibu sendiri atau faktor
luar. Faktor dari ibu yaitu pengetahuan,
sosial budaya, pendidikan, sikap, ibu yang
bekerja diluar rumah, sedangkan faktor yang
dari luar seperti promosi susu formula,
promosi kesehatan dan fasilitas kesehatan
dan sebagaimnya (Asmarudin  Pakhiri,
2015). Pemberian MP-ASI dini dikarenakan
pengaruh dari orang tua yang masih
menyakini bahwa pertumbuhan atau berat
bayi tidak bertambah jika tidak diberikan
pisang dan bubur di usi <6 bulan dan
adanya budaya patriarki dimana keputusan
seorang ibu harus mengikuti suami
termaksud dalam perawatan pada bayinya
(Rina Harwati, 2016)

METODE

Jenis Penelitian ini  menggunakan
penelitian  deskriptif untuk mengetahui
bagaimana pemberian MP-ASI pada bayi 0-
6 bulan . menggunakan dataprimer yaitu di
peroleh peneliti secara langsungdari sumber
asalnya yang berupa wawancara, jajakan
pendapat individu atau kelompok. Dan data
sekunder yaitu di peroleh peneliti melalui

media perantara atau tidak langsung yang
berupa bukti catatan, bukti yang telah ada,
ataupun hasil dari kuesioner yang telah diisi
oleh responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian  ini  merupakan  penelitian
deskriptif sehingga analisis yang digunakan
adalah hanya pada analisis univariat. Berikut
hasil analisis univariat pada penelitian ini
yaitu:

Tabel 1 Distribusi Responden
Berdasarkan Umur

Umur N %
< 20 tahun 11 16,4
21-25 tahun 17 25,4
26-30 tahun 26 38,8
> 30 tahun 13 19,4
Total 67 100

Sumber : Data Primer 2021

Berdasarkan tabel | diketahui bahwa
dari 67 reponden sebagian besar umur
26 orang Yyaitu (38,8%) sedangkan yang
sedikit adalah umur ini yang < 20 tahun
yaitu 11 orang (16,4).

Tabel 2 Distribusi Responden
Berdasarkan Pendidikan
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Pendidikan N %
SD 12 17,9
SMP 9 13,4
SMA 42 62,7
PT 4 6,0
Total 67 100

Sumber : Data Primer 2021

Berdasarkan tabel 1l diketahui bahwa
dari 67 responden sebagian besar
pendidikan ibu SMA vyaitu 42 orang
(62,7%) dan sebagian kecil pendidikan
ibu PT yaitu 4 orang (6,0%).

Tabel 3 Distribusi Responden
Berdasarkan Pekerjaan Ibu

Pekerjaan N %
IRT 31 46,3
Tani 25 37,3
Wiraswasta 8 11,9
PNS 3 4,5
Total 67 100

Sumber : Data Primer 2021

Berdasarkan tabel 11l diketahui bahwa
dari 67 responden sebagian besar
pekerjaan ibu IRT vyaitu 31 orang
(46,3%) dan sebagian kecil pekerjaan
ibu PNS yaitu 3 orang (4,5%).

Tabel 4 Ditribusi Responden
Berdasarkan Waktu Pemberian
MP-ASI Pada Balita

Pemberian MP- N %
ASI
Tepat waktu (> 6 18 26,9
bulan)
MP-ASI dini ( < 6 49 73,1
bulan)
Total 67 100

Sumber : Data Primer 2021

Berdasarkan tabel IV diketahui bahwa
dari 67 responden sebagian besar
pemberian MP-ASI dini yaitu 49 orang
(73,1%) dan sebagian kecil yang sesuai
waktu yaitu 18 orang (26,9%).

PEMBAHASAN

Makanan pendamping ASI (MP-ASI)
adalah makanan tambahan yang diberikan
kepada bayi setelah usia 6 bulan sampai usia
24 bulan guna memenuhi kebutuhan gizi
selain ASI. ASI pun harus tetap diberikan
kepada bayi sampai 24 bulan juga. Peran
makanan tambahan bukan sebagai pengganti
ASI melainkan melengkapi atau
mendampingi ASI (Widyawati, dkk. 2016).

Pemberian MP-ASI secara tepat waktu
sangat berpengaruh pada status gizi balita
yaitu pertumbuhan dan perkembangannya.
Secara fisik anak akan menderita gangguan
pertumbuhan dan mudah terkena penyakit
infeksi. Penyebab gangguan pertumbuhan
diantaranya  disebabkan  karena  pola
konsumsi makanan pendamping ASI yang
kurang benar dan kurang tepat. Pemberian
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MP-ASI sebelum usia 6 bulan ditinjau dari
perkembangan sistem perncernaan belum
siap menerima makanan semi padat dan
berisiko terkena diare. MP-ASI yang tidak
diberikan pada waktu dan jumlah yang tepat
maka dapat menurunkan status gizi
(Marimbi, Hanum, 2010).

Hasil penelitian ini  pula memiliki
kesamaan tentang kejadian MP-ASI dini
yang dilakukan oleh Lolli Nababan, dkk
tahun 2018 dengan hasil penelitian bahwa
pemberian  MP-ASI dini lebih tinggi
dibandingkan dengan pemberian MP-ASI
tepat waktu. Pemberian MP-ASI dini
dipengaruhi oleh banyak faktor seperti
pendidikan, pengetahuan, status pekerjaan
dan faktor lainya (Lolli Nababan, dkk.
2018).

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan mengenai gambaran pemberian
MP-ASI pada bayi 0-6 bulan di Puskesmas
Lawele Kabupaten Buton dapat disimpulkan
dari 67 responden sebagian besar waktu
pemberian MP-ASI pada balita yaitu
pemberian MP-ASI dini (, 6 bulan) yaitu 49
orang (73,1%) dan pemberian MP-ASI
Tepat waktu yaitu 18 orang (26,9%).
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